
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Allhamdulillah...... 
Segala Puji bagi Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya 

serta suri tauladanku Nabi Muhammad SAW yang seluruh 
perjalanan hidupnya menjadi pedoman hidup seluruh umat 

 
Dengan kerendahan hati karya kecil dan sederhana ini  

kupersembahkan kepada 
 

Bapak dan Ibu, sebagai wujud bakti, cinta dan terimakasihku,  
dengan ketulusan dalam iringan do’a  

semoga Allah SWT kelak menempatkan keduanya dalam jannah-Nya. 
 

Hadiah cinta untuk para dosen, sahabat, serta segenap keluarga besarku, 
yang telah memberikan do’a dan dukungan selama Aku menuntut ilmu 

 
Serta 

Lembaga yang turut membaentuk pribadi diriku, mendewasakanku 
dalam berpikir dan bertindak. 

Almamater hijau 
UNILA 

 

 

 



Orang berilmu dan beradab tidak akan diam dikampung halaman 

Tinggalkan negerimu dan merantaulah ke negeri orang 

Merantaulah, kau akan dapatkan pengganti dari kerabat dan kawan 

Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah berjuang 

 

Aku melihat air menjadi rusak kerena diam tertahan 

Jika mengalir menjadi jernih, jika tidak, kan keruh menggenang 

 

Singa jika tak tinggalkan sarang tak akan dapat mangsa 

Anak panah jika tidak tinggalkan busur tak akan kena sasaran 

 

Jika matahari di orbitnya tak bergerak dan terus diam 

Tentu manusia bosan padanya dan enggan memendang 

 

Biji emas bagaikan tanah biasa sebelum digali dari tambang 

Kayu gaharu tak ubahnya seperti kayu biasa 

Jika didalam hutan. 

 

(Imam Syafii) 

 

 

 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada Allah.  Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka; diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik.” 

(QS. Ali „Imran: 110) 

 
 


